PUSAT KULINER TAMAN AIR GUA SUNYARAGI DENGAN PENDEKATAN DISPROGRAMMING
FARAH FAHIRA, Prof. Ir.T. Yoyok Wahyu Subroto, M.Eng., Ph.D

Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

ABSTRAK

Cirebon adalah salah satu kota yang terletak di Provinsi Jawa
Barat. Kota Cirebon merupakan daerah tujuan wisata yang cukup populer
dengan segala potensi yang dimilikinya. Kota keraton adalah sebutan bagi
kota Cirebon karena di kota inilah terdapat keraton-keraton yang sampai
saat ini masih menjadi salah satu daya tarik para wisatawan untuk
berkunjung ke Cirebon. Namun bukan hanya keraton saja yang menjadi
daya tarik wisatawan untuk berkunjung ke Cirebon, terdapat juga objek
wisata lain yang menunjang terhadap keindahan dan keramaian pariwisata
di kota ini, salah satunya adalah Taman Air Goa Sunyaragi. Berdasarkan
data Dinas Pemuda Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kota Cirebon,
Taman Air Goa Sunyaragi merupakan salah satu benda cagar budaya.
Potensi budaya yang dimiliki oleh Taman Air Goa Sunyaragi terus
dikembangkan oleh Pemerintah Kota Cirebon dan Keraton sebagai
pengelola objek wisata tersebut. Program revitalisasi terus dilakukan pada
situs sejarah di kota Ciebon semenjak tahun 2013, perbaikan sarana fisik
dilakukan di Keraton Kasepuhan, Keraton Kanoman, Situs Budaya Taman
Air Goa Sunyaragi dan Komplek Astana Makam Sunan Gunung Jati. Pada
tahun ini revitalisasi yang sedang berlangsung yaitu di situs Taman Air
Goa Sunyaragi, dimana di situs tersebut sedang terdapat pekerjaan untuk
memperindah destinasi wisata sejarah. Dengan adanya revitalisasi
pengunjung Taman Air Goa Sunyaragi terus bertambah setiap bulannya,
hal ini dibuktikan dengan jumlah pengunjung yang biasanya hanya
mencapai 1.000 orang setiap bulannya menjadi 4.000-5.000 pengunjung
setiap bulannya. Peningkatan jumlah pengunjung yang signifikan tersebut,
pihak pengelola optimis untuk menjadikan Taman Air Gua Sunyaragi
menjadi pusat destinasi wisata Jawa Barat. Untuk menjadikan Pusat
Destinasi  Wisata ini  membutuhkan pengunjung hingga 15.000
pengunjung perbulannya, Pengelola memiliki rencana untuk membuat
Pusat Kuliner sebagai daya tarik agar pengunjung Taman Air Gua
Sunyaragi Meningkat.
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ABSTRACT

Cirebon is one of city in West Java which has been well-known of its
tourist destinations with all of its potential. It is also known as Kota Keraton
where the historical Keraton from the past lingers and being a main tourist
destination. Not only that, it has also another main tourism attractiveness
which has huge potential in its beauty and history that may allure people's
attentions which called Taman Air Gua Sunyaragi. According to the data
taken from Department of Youth,Tourism and Culture, Taman Air Gua
Sunyaragi has been listed as a historical and cultural heritage, therefore the
government had taken an immidiate action to revitalize and tried to develope
the cultural heritage that possesed huge potential since 2013, some of them
are Keraton Kesepuhan, Keraton Kanoman, Heritage sites Taman Air Gua
Sunyaragi and Kompleks Makam Sunan Gunung Jati. The recent
revitalization that has been processing is Taman Air Gua Sunyaragi, which
has given much impact to the rising number of visitors in per month with
initial number of 1000 visitors becomes 4000-5000 visitors every month.
Therefore the maintainers had been determined to set a goal of supporting it
to be the main tourist destination in West Java. For fulfilling this goal, it has
to attract for at least 15.000 visitors per month which is why some other
supporting attractions should be well-developed and well-designed inside the
Taman Air Gua Sunyaragi, and therefore A cullinary Area is chosen as the
supporting attraction.
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